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Kata Pengantar

Pendidikan sebagai ujung tombak kemajuan suatu bangsa hendaknya memberikan
pelayanan yang selaras dengan tuntutan zaman. Agar menjadi pribadi yang sukses di abad
ke-21 seseorang yang hidup di abad tersebut dituntut berbagai keterampilan relevan yang
harus dikuasai agar dapat beradaptasi dan berkontribusi. Tuntutan kemampuan abad 21
yang semakin kompetitif menuntut empat kompetensi yaitu: Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication dan Collaboration. Pendidikan
sebagai pengemban peran reformatif dan transformatif harus mampu mempersiapkan
peserta didik untuk menguasai berbagai keterampilan tersebut.

Kebutuhan terhadap lulusan yang kritis, kreatif, komunikatf dan kolaboratif inilah yang
menjadi kompetensi lulusan utama pada kurikulum 2013. Pengembangan kurikulum ini
didasarkan prinsip pokok yaitu kompetensi lulusan yang didasarkan atas kebutuhan, isi
kurikulum dan mata pelajaran yang diturunkan secara langsung dari kebutuhan
kompetensi, mata pelajaran yang kontributif pada pembentukan sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Penerapan prinsip-prinsip yang esensial ini diharapkan agar implementasi
kurikulum 2013 menghasilkan lulusan yang siap menghadapi abad 21.

Sebagai bagian yang utuh dan selaras dengan komponen kurikulum 2013, penilaian
berperan untuk menstimulus capaian pembelajaran yang salah satunya membangun
sikap kritis. Untuk membangun kemampuan Critical Thinking and Problem Solving,
instrumen penilaian diarahkan pada soal berstandar internasional yaitu Higher Order
Thinking Skills (HOTS) atau Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Buku ini merupakan
panduan penyusunan soal HOTS mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan guru dalam sebuah penilaian yang diharapkan akan
berdampak pada peningkatan kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik.

Buku ini menjelaskan strategi penyusunan soal HOTS yang secara garis besar memuat
tentang latar belakang, konsep dasar penyusunan soal HOTS, penyusunan soal HOTS mata
pelajaran dan dan contoh soal HOTS, strategi implementasi penyusunan soal HOTS.
Diharapkan buku ini dapat menjadi referensi agar kegiatan bimbingan teknis penyusunan
soal HOTS berjalan dengan lancar sehingga pada akhirnya mampu mencapai tujuan yang
diharapkan yaitu lulusan yang krisis, kreatif, komunikatif dan kolaboratif.

Untuk memperbaiki buku ini, kami sangat mengharapkan saran dan masukan dari
Bapak/Ibu.

Jakarta, Jul¥2019
Direkturfembinaan SMA,

Pul‘;/vadi Sutanto
NIP. 19610404 198503 1 003
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37:V: 880 Pendahuluan

A. Rasional

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 59 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah pada
lampiran 1. menyatakan bahwa salah satu dasar penyempurnaan kurikulum adalah
adanya tantangan eksternal, antara lain terkait dengan arus globalisasi dan berbagai
isu lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif,
budaya, dan perkembangan pendidikan di tingkat internasional.

Pendidikan pada era revolusi industri 4.0 diarahkan untuk pengembangan
kompetensi abad ke-21, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu kompetensi
berpikir, bertindak, dan hidup di dunia. Komponen berpikir meliputi berpikir kritis,
berpikir kreatif, dan kemampuan pemecahan masalah. Komponen bertindak meliputi
komunikasi, kolaborasi, literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia.
Komponen hidup di dunia meliputi inisiatif, mengarahkan diri (self-direction),
pemahaman global, serta tanggung jawab sosial. Munculnya literasi baru yaitu (1)
literasi data yaitu kemampuan untuk membaca, menganalisis, dan menggunakan
informasi (big data) di dunia digital, (2) literasi teknologi yaitu kemampuan
memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi (coding, artificial intelligence, and
engineering principles), dan (3) literasi manusia terkait dengan humanities,
communication, collaboration, merupakan tantangan tersendiri untuk dapat hidup di
abad ke-21.

Terkait dengan isu perkembangan pendidikan di tingkat internasional, Kurikulum
2013 dirancang dengan berbagai penyempurnaan. Pertama, pada standar isi, yaitu
mengurangi materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang
relevan bagi siswa serta diperkaya dengan kebutuhan siswa untuk berpikir kritis dan
analitis sesuai dengan standar internasional. Kedua, pada standar penilaian, dengan
mengadaptasi secara bertahap model-model penilaian standar internasional.
Penilaian hasil belajar diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS), karena
keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat mendorong siswa untuk berpikir secara
luas dan mendalam tentang materi pelajaran.

Kurikulum 2013 lebih diarahkan untuk membekali siswa sejumlah kompetensi yang
dibutuhkan menyongsong abad ke-21. Beberapa kompetensi penting yang
dibutuhkan pada abad ke-21 yaitu 4C meliputi: (1) critical thinking (kemampuan
berpikir kritis) bertujuan agar siswa dapat memecahkan berbagai permasalahan
kontekstual menggunakan logika-logika yang kritis dan rasional; (2) creativity
(kreativitas) mendorong siswa untuk kreatif menemukan beragam solusi, merancang
strategi baru, atau menemukan cara-cara yang tidak lazim digunakan sebelumnya; (3)
collaboration (kerjasama) memfasilitasi siswa untuk memiliki kemampuan bekerja
dalam tim, toleran, memahami perbedaan, mampu hidup bersama untuk mencapai
suatu tujuan; dan (4) communication (kemampuan berkomunikasi) memfasilitasi
siswa untuk mampu berkomunikasi secara luas, kemampuan menangkap
gagasan/informasi, kemampuan menginterpretasikan suatu informasi, dan
kemampuan berargumen dalam arti luas.
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Hasil telaah butir soal yang dilakukan oleh Direktorat Pembinaan SMA pada
Pendampingan USBN tahun 2018 terhadap 26 mata pelajaran pada 136 SMA Rujukan
yang tersebar di 34 Provinsi, menunjukkan bahwa dari 1.779 butir soal yang dianalisis
sebagian besar ada pada Level-1 dan Level-2. Dari 136 SMA Rujukan, hanya 27 sekolah
yang menyusun soal HOTS sebanyak 20% dari seluruh soal USBN yang dibuat, 84
sekolah menyusun soal HOTS di bawah 20%, dan 25 sekolah menyatakan tidak tahu
apakah soal yang disusun HOTS atau tidak. Hal itu tidak sesuai dengan tuntutan
penilaian Kurikulum 2013 yang lebih meningkatkan implementasi model-model
penilaian HOTS.

Selain itu, hasil studi internasional Programme for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan prestasi literasi membaca (reading literacy), literasi matematika
(mathematical literacy), dan literasi sains (scientific literacy) yang dicapai siswa
Indonesia sangat rendah. Pada umumnya kemampuan siswa Indonesia sangat rendah
dalam: (1) mengintegrasikan informasi; (2) menggeneralisasi kasus demi kasus
menjadi suatu solusi yang umum; (3) memformulasikan masalah dunia nyata ke
dalam konsep mata pelajaran; dan (4) melakukan investigasi.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, maka perlu adanya perubahan sistem dalam
pembelajaran dan penilaian. Soal-soal yang dikembangkan oleh guru diharapkan
dapat mendorong peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi, meningkatkan
kreativitas, dan membangun kemandirian siswa untuk menyelesaikan masalah. Oleh
karena itu, Direktorat Pembinaan SMA menyusun Modul Penyusunan Soal HOTS bagi
guru SMA.

B. Tujuan

Modul Pembelajaran dan Penilaian HOTS disusun dengan tujuan sebagai berikut.

1. Memberikan pemahaman kepada guru SMA tentang konsep dasar penyusunan
Soal HOTS;

2. Meningkatkan keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal HOTS;

3. Memberikan pedoman bagi pengambil kebijakan baik di tingkat pusat dan daerah
untuk melakukan pembinaan dan sosialisasi tentang penyusunan Soal HOTS.

C. Hasil yang Diharapkan

Sesuai dengan tujuan penyusunan modul di atas, maka hasil yang diharapkan adalah

sebagai berikut.

1. Meningkatnya pemahaman guru SMA tentang konsep dasar penyusunan Soal
HOTS;

2. Meningkatnya keterampilan guru SMA untuk menyusun Soal HOTS;

3. Terorganisirnya pola pembinaan dan sosialisasi tentang menyusun Soal HOTS.

BAB II Konsep Dasar Penyusunan Soal
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
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A. Pengertian

Penilaian HOTS tidak dapat dipisahkan dengan pembelajaran HOTS. Tugas guru bukan

hanya melakukan penilaian HOTS, tetapi juga mampu melaksanakan pembelajaran

yang dapat melatih siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi. Tujuan

utamanya adalah untuk meningkatkan proses berpikir tingkat tinggi yang lebih

efektif. Prinsip umum untuk menilai berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut.

1. Menentukan secara tepat dan jelas apa yang akan dinilai.

2. Merencanakan tugas atau yang menuntut siswa menunjukkan pengetahuan atau
keterampilan yang mereka miliki.

3. Menentukan langkah apa yang akan diambil sebagai bukti peningkatan
pengetahuan dan kecakapan siswa yang telah ditunjukkan dalam proses.

Penilaian berpikir tingkat tinggi meliputi 3 prinsip:

1. Menyajikan stimulus bagi siswa untuk dipikirkan, biasanya dalam bentuk
pengantar teks, visual, skenario, wacana, atau masalah (kasus).

2. Menggunakan permasalahan baru bagi siswa, belum dibahas di kelas, dan bukan
pertanyaan hanya untuk proses mengingat.

3. Membedakan antara tingkat kesulitan soal (mudah, sedang, atau sulit) dan level
kognitif (berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi).

Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan
berpikir tingkat tinggi, yaitu keterampilan berpikir yang tidak sekadar mengingat (
remembering), memahami (understanding), atau menerapkan (applying). Soal-soal
HOTS pada konteks asesmen mengukur kemampuan: 1) transfer satu konsep ke
konsep lainnya, 2) memproses dan mengintegrasikan informasi, 3) mencari kaitan
dari berbagai informasi yang berbeda-beda, 4) menggunakan informasi untuk
menyelesaikan masalah (problem solving), dan 5) menelaah ide dan informasi secara
kritis. Dengan demikian soal-soal HOTS menguji kemampuan berpikir menganalisa,
mengevaluasi, dan mencipta.

Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom sebagaimana yang telah
disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2001), terdiri atas kemampuan:
mengingat (remembering-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan
(applying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan
mencipta (creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada
ranah menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mencipta
(creating-C6). Kata kerja operasional (KKO) yang ada pada pengelompokkan
Taksonomi Bloom menggambarkan proses berpikir, bukanlah kata kerja pada soal.
Ketiga kemampuan berpikir tinggi ini (analyzing, evaluating, dan creating) menjadi
penting dalam menyelesaikan masalah, transfer pembelajaran (transfer of learning)
dan kreativitas.

Pada pemilihan kata kerja operasional (KKO) untuk merumuskan indikator soal HOTS,
hendaknya tidak terjebak pada pengelompokkan KKO. Sebagai contoh kata kerja
‘menentukan’ pada Taksonomi Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam konteks
penulisan soal-soal HOTS, kata kerja ‘menentukan’ bisa jadi ada pada ranah C5
(mengevaluasi) apabila soal tersebut untuk menentukan keputusan didahului dengan
proses berpikir menganalisis informasi yang disajikan pada stimulus lalu siswa
diminta menentukan keputusan yang terbaik. Bahkan kata kerja ‘menentukan’ bisa
digolongkan C6 (mencipta) bila pertanyaan menuntut kemampuan menyusun strategi

3
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pemecahan masalah baru. Jadi, ranah kata kerja operasional (KKO) sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir apa yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan.

Dilihat dari dimensi pengetahuan, umumnya soal HOTS mengukur dimensi
metakognitif, tidak sekadar mengukur dimensi faktual, konseptual, atau prosedural
saja. Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan menghubungkan beberapa
konsep yang berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving),
memilih strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baruy,
berargumen (reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat.

Dalam struktur soal-soal HOTS umumnya menggunakan stimulus. Stimulus
merupakan dasar berpijak untuk memahami informasi. Dalam konteks HOTS,
stimulus yang disajikan harus bersifat kontekstual dan menarik. Stimulus dapat
bersumber dari isu-isu global seperti masalah teknologi informasi, sains, ekonomi,
kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan lain-lain. Stimulus juga dapat bersumber
dari permasalahan-permasalahan yang ada di lingkungan sekitar sekolah seperti
budaya, adat, kasus-kasus di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di
daerah tertentu. Stimulus yang baik memuat beberapa informasi/gagasan, yang
dibutuhkan untuk mengembangkan kemampuan mencari hubungan antarinformasi,
transfer informasi, dan terkait langsung dengan pokok pertanyaan.

B. Karakteristik

Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai bentuk
penilaian hasil belajar. Untuk menginspirasi guru menyusun soal-soal HOTS di tingkat
satuan pendidikan, berikut ini dipaparkan karakteristik soal-soal HOTS.

1. Mengukur Keterampilan berpikir Tingkat Tinggi

The Australian Council for Educational Research (ACER) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi,
memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi berbeda,
menyusun, dan mencipta. Keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi
kemampuan untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan
berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative thinking), kemampuan
berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil keputusan (decision
making). Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan salah satu kompetensi
penting dalam dunia modern, sehingga wajib dimiliki oleh setiap siswa.

Kreativitas menyelesaikan permasalahan dalam HOTS, terdiri atas:

a. kemampuan menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar;

b. kemampuan mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda;

c. menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan cara-cara
sebelumnya.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses pembelajaran di

kelas. Oleh karena itu agar siswa memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi,

maka proses pembelajarannya juga memberikan ruang kepada siswa untuk

menemukan pengetahuan berbasis aktivitas. Aktivitas dalam pembelajaran harus

dapat mendorong siswa untuk membangun kreativitas dan berpikir kritis.

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual dan Menarik (Contextual and Trending
Topic)
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Soal-soal HOTS merupakan instrumen yang berbasis situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari, di mana siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-
konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Permasalahan
kontekstual yang dihadapi oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan
lingkungan hidup, kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, kehidupan bersosial,
penetrasi budaya, serta pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
berbagai aspek kehidupan. Kontekstualisasi masalah pada penilaian
membangkitkan sikap kritis dan peduli terhadap lingkungan.

Berikut ini diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual, yang disingkat

REACT.

a. Relating, terkait langsung dengan konteks pengalaman kehidupan nyata.

b. Experiencing, ditekankan kepada penggalian (exploration), penemuan
(discovery), dan penciptaan (creation).

c. Applying, kemampuan siswa untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang
diperoleh di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.

d. Communicating, kemampuan siswa untuk mampu mengomunikasikan
kesimpulan model pada kesimpulan konteks masalah.

e. Transfering, kemampuan siswa untuk mentransformasi konsep-konsep
pengetahuan dalam kelas ke dalam situasi atau konteks baru.

Ciri-ciri asesmen kontekstual yang berbasis pada asesmen autentik, adalah

sebagai berikut.

a. Siswa mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekedar memilih jawaban
yang tersedia;

Tugas-tugas merupakan tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata;

c. Tugas-tugas yang diberikan tidak mengkungkung dengan satu-satunya
jawaban benar, namun memungkinkan siswa untuk mengembangkan gagasan
dengan beragam alternative jawaban benar yang berdasar pada bukti, fakta,
dan alasan rasional.

Berikut disajikan perbandingan asesmen tradisional dan asesmen kontekstual.

Tabel 2. 1. Perbandingan asesmen tradisional dan kontekstual

Asesmen Tradisional Asesmen Kontekstual
Peserta didik cenderung memilih respons Peserta didik mengekspresikan
yang diberikan. respons
Konteks dunia kelas (buatan) Konteks dunia nyata (realistis)
Umumnya mengukur aspek ingatan Mengukur performansi tugas
(recalling) (berpikir tingkat tinggi)
Terpisah dengan pembelajaran Terintegrasi dengan pembelajaran
Pembuktian tidak langsung, cenderung Pembuktian langsung melalui
teoretis. penerapan pengetahuan dan

keterampilan dengan konteks nyata.

Respon memaparkan Respon disertai alasan yang berbasis
hafalan/pengetahuan teoritis. data dan fakta

Stimulus soal-soal HOTS harus dapat memotivasi siswa untuk menginterpretasi
serta mengintegrasikan informasi yang disajikan, tidak sekedar membaca. Salah
satu tujuan penyusunan soal-soal HOTS adalah meningkatkan kemampuan
berkomunikasi siswa. Kemampuan berkomunikasi antara lain dapat
direpresentasikan melalui kemampuan untuk mencari hubungan antarinformasi
yang disajikan dalam stimulus, menggunakan informasi untuk menyelesaikan
masalah, kemampuan mentransfer konsep pada situasi baru yang tidak familiar,
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kemampuan menangkap ide/gagasan dalam suatu wacana, menelaah ide dan
informasi secara Kkritis, atau menginterpretasikan suatu situasi baru yang
disajikan dalam bacaan.

Untuk membuat stimulus yang baik, agar dipilih informasi-informasi, topik,
wacana, situasi, berita atau bentuk lain yang sedang mengemuka (trending topic).
Sangat dianjurkan untuk mengangkat permasalahan-permasalahan yang dekat
dengan lingkungan siswa berada, atau bersumber pada permasalahan-
permasalahan global yang sedang mengemuka. Stimulus yang tidak menarik
berdampak pada ketidaksungguhan/ketidakseriusan peserta tes untuk membaca
informasi yang disajikan dalam stimulus atau mungkin saja tidak mau dibaca lagi
karena ending-nya sudah diketahui sebelum membaca (bagi stimulus yang sudah
sering diangkat, sudah umum diketahui). Kondisi tersebut dapat mengakibatkan
kegagalan butir soal untuk mengungkap kemampuan berkomunikasi siswa. Soal
dengan stimulus kurang menarik tidak mampu menunjukkan kemampuan siswa
untuk menghubungkan informasi yang disajikan dalam stimulus atau
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah menggunakan logika-
logika berpikir kritis.

3. Tidak Rutin dan Mengusung Kebaruan
Salah satu tujuan penyusunan soal-soal HOTS adalah untuk membangun
kreativitas siswa dalam menyelesaikan berbagai permasalahan kontekstual. Sikap
kreatif erat dengan konsep inovatif yang menghadirkan keterbaharuan. Soal-soal
HOTS tidak dapat diujikan berulang-ulang pada peserta tes yang sama. Apabila
suatu soal yang awalnya merupakan soal HOTS diujikan berulang-ulang pada
peserta tes yang sama, maka proses berpikir siswa menjadi menghafal dan
mengingat. Siswa hanya perlu mengingat cara-cara yang telah pernah dilakukan
sebelumnya. Tidak lagi terjadi proses berpikir tingkat tinggi. Soal-soal tersebut
tidak lagi dapat mendorong peserta tes untuk kreatif menemukan solusi baru.
Bahkan soal tersebut tidak lagi mampu menggali ide-ide orisinil yang dimiliki
peserta tes untuk menyelesaikan masalah.

Soal-soal yang tidak rutin dapat dikembangkan dari KD-KD tertentu, dengan
memvariasikan stimulus yang bersumber dari berbagai topik. Pokok
pertanyaannya tetap mengacu pada kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa
sesuai dengan tuntutan pada KD. Bentuk-bentuk soal dapat divariasikan sesuai
dengan tujuan tes, misalnya untuk penilaian harian dianjurkan untuk
menggunakan soal-soal bentuk uraian karena jumlah KD yang diujikan hanya 1
atau 2 KD saja. Sedangkan untuk soal-soal penilaian akhir semester atau ujian
sekolah dapat menggunakan bentuk soal pilihan ganda (PG) dan uraian. Untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) akan lebih baik jika
menggunakan soal bentuk uraian. Pada soal bentuk uraian mudah dilihat tahapan-
tahapan berpikir yang dilakukan siswa, kemampuan mentransfer konsep ke
situasi baru, kreativitas membangun argumen dan penalaran, serta hal-hal lain
yang berkenaan dengan pengukuran keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Mencermati salah satu tujuan penyusunan soal HOTS adalah untuk
mengembangkan kreativitas siswa, maka para guru juga harus kreatif menyusun
soal-soal HOTS. Guru harus memiliki persediaan soal-soal HOTS yang cukup dan
variatif untuk KD-KD tertentu yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS, agar
karakteristik soal-soal HOTS tidak berubah dan tetap terjaga mutunya.

C. Level Kognitif
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Anderson & Krathwohl (2001) mengklasifikasikan dimensi proses berpikir sebagai
berikut.

Tabel 2.2. Dimensi Proses Berpikir

» Mencipta ide/gagasan sendiri.

 Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi,
mengembangkan, menulis, menggabungkan,
memformulasikan.

* Mengambil keputusan tentang kualitas suatu
informasi.

Mengevaluasi  Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah,
memutuskan, memilih, mendukung, menduga,
memprediksi.

» Menspesifikasi aspek-aspek/elemen.

Menganalisis » Kata kerja: mengurai, membandingkan,
memeriksa, mengkritisi, menguji.

» Menggunakan informasi pada domain
berbeda

Mengaplikasi  Kata kerja: menggunakan,
mendemonstrasikan, mengilustrasikan,

LOTS mengoperasikan.
» Menjelaskan ide/konsep.

Memahami + Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi,

menerima, melaporkan.

» Mengingat kembali fakta, konsep, dan
prosedur.

 Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang,
menirukan.

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001)

Mencipta

HOTS

Mengingat

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, terdapat beberapa kata kerja operasional
(KKO) yang sama namun berada pada ranah yang berbeda. Perbedaan penafsiran ini
sering muncul ketika guru menentukan ranah KKO yang akan digunakan dalam
penulisan indikator soal. Untuk meminimalkan permasalahan tersebut, Puspendik
(2015) mengklasifikasikannya menjadi 3 level kognitif, yaitu: 1) level 1
(pengetahuan dan pemahaman), 2) level 2 (aplikasi), dan 3) level 3 (penalaran).
Berikut dipaparkan secara singkat penjelasan untuk masing-masing level tersebut.

1. Level 1 (Pengetahuan dan Pemahaman)

Level kognitif pengetahuan dan pemahaman mencakup dimensi proses berpikir
mengetahui (C1) dan memahami (C2). Ciri-ciri soal pada level 1 adalah mengukur
pengetahuan faktual, konsep, dan prosedural. Bisa jadi soal-soal pada level 1
merupakan soal kategori sukar, karena untuk menjawab soal tersebut siswa harus
dapat mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi, atau
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu. Namun soal-soal
pada level 1 bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering
digunakan adalah: menyebutkan, menjelaskan, membedakan, menghitung,
mendaftar, menyatakan, dan lain-lain.

Contoh soal level 1:

Allah membaharui kehidupan manusia dan alam dengan cara ....
A. menjauhkan dari dosa

B. memisahkan dari dunia

C. menghukum orang berdosa
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D. mengorbankan Yesus Kristus
E. melindungi dari hukuman kekal

Penjelasan:
Soal di atas termasuk level 1 karena hanya mengukur kemampuan berpikir
mengetahui (menyebutkan) - C1

2. Level 2 (Aplikasi)

Soal-soal pada level kognitif aplikasi membutuhkan kemampuan yang lebih tinggi
dari pada level pengetahuan dan pemahaman. Level kognitif aplikasi mencakup
dimensi proses berpikir menerapkan atau mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal
pada level 2 adalah mengukur kemampuan: a) menggunakan pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural tertentu pada konsep lain dalam mapel yang
sama atau mapel lainnya; atau b) menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
dan prosedural tertentu untuk menyelesaikan masalah rutin. Siswa harus dapat
mengingat beberapa rumus atau peristiwa, menghafal definisi/konsep, atau
menyebutkan langkah-langkah (prosedur) melakukan sesuatu untuk menjawab
soal level 2. Selanjutnya pengetahuan tersebut digunakan pada konsep lain atau
untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun soal-soal pada level 2
bukanlah merupakan soal-soal HOTS. Contoh KKO yang sering digunakan adalah:
menerapkan, menggunakan, menentukan, menghitung, membuktikan, dan lain-
lain.

Contoh soal level 2:

Allah mengasihi semua manusia yang berdosa, Ia rela mengorbankan Anak-Nya
yang tunggal yaitu Yesus Kristus sebagai korban pendamaian; tetapi keselamatan
itu hanya dapat diterima melalui ....

A. pengakuan dosa

B. penyesalan dosa

C. saling memaafkan

D. pertobatan pribadi

E. perbuatan kebajikan

Penjelasan:
Soal di atas termasuk level 2 karena hanya mengukur kemampuan menerapkan
(aplikasi) > C3

3. Level 3 (Penalaran)
Level penalaran merupakan level keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS),
karena untuk menjawab soal-soal pada level 3 siswa harus mampu mengingat,
memahami, dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural
serta memiliki logika dan penalaran yang tinggi untuk memecahkan masalah-
masalah kontekstual (situasi nyata yang tidak rutin). Level penalaran mencakup
dimensi proses berpikir menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta
(C6). Pada dimensi proses berpikir menganalisis (C4) menuntut kemampuan
siswa untuk menspesifikasi aspek-aspek/elemen, menguraikan, mengorganisir,
membandingkan, dan menemukan makna tersirat. Pada dimensi proses berpikir
mengevaluasi (C5) menuntut kemampuan siswa untuk menyusun hipotesis,
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, membenarkan atau menyalahkan.
Sedangkan pada dimensi proses berpikir mencipta (C6) menuntut kemampuan
siswa untuk merancang, membangun, merencanakan, memproduksi,
menemukan, memperbaharui, menyempurnakan, memperkuat, memperindah,
menggubah. Soal-soal pada level penalaran tidak selalu merupakan soal-soal sulit.
Ciri-ciri soal pada level 3 adalah menuntut kemampuan menggunakan penalaran
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dan logika untuk mengambil keputusan (evaluasi), memprediksi & merefleksi,
serta kemampuan menyusun strategi baru untuk memecahkan masalah
kontesktual yang tidak rutin. Kemampuan menginterpretasi, mencari hubungan
antar konsep, dan kemampuan mentransfer konsep satu ke konsep lain,
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk menyelesaiakan soal-soal
level 3 (penalaran). Kata kerja operasional (KKO) yang sering digunakan antara
lain: menguraikan, mengorganisir, membandingkan, menyusun hipotesis,
mengkritik, memprediksi, menilai, menguji, menyimpulkan, merancang,
membangun, merencanakan, memproduksi, menemukan, memperbaharui,
menyempurnakan, memperkuat, memperindah, dan menggubah.

Contoh soal level 3:

Allah memberikan kesepuluh hukum agar umat pilihan Allah hidup di dalam
kekudusan, sebab Allah adalah kudus.

“Jangan berzinah,” (hukum ke-7, Keluaran 20:).

“Jangan mengingini rumah sesamamu; jangan mengingini isterinya, atau
hambanya laki-laki, atau hambanya perempuan, atau ....” (hukum ke-10, Keluaran
20:).

“Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan satu. Karena itu, apa yang telah
dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia.(®) Kata mereka kepada-Nya:
“Jika demikian, apakah sebabnya Musa memerintahkan untuk memberikan surat
cerai jika orang menceraikan isterinya?”’(?) Kata Yesus kepada mereka: “Karena
ketegaran hatimu Musa mengizinkan kami menceraikan isterimu, tetapi sejak
semula tidaklah demikian.”® (Matius 19:6-8).

Banyak kasus perceraian dilakukan dengan berbagai alasan. Tuliskan
pendapatmu tentang pernikahan yang sedang terancam perceraian dengan
berbagai alasan tersebut.

Penjelasan:

Soal tersebut mengukur kemampuan penalaran (level 3 - C4, C5, C6) dengan

tahapan sebagai berikut:

e Memahami fakta bahwa ajaran Kristen melarang perzinahan atau perceraian
dalam bentuk apapun.

e Mentransfer konsep dalam hukum ke-7 ke dalam konsep hukum ke-10.

e Menghubungkan informasi dari hukum ke-7 dan hukum ke-10 dengan
informasi dari Matius 19:6.

e Menguraikan (menganalisis) fakta dalam Matius 19:7.

e Menggunakan ayat dalam Keluaran 20:14,17; Matius 19:6-8 untuk
memecahkan masalah perceraian.

e Menyatukan informasi/fakta untuk merumuskan kesimpulan/konsep baru
berdasarkan Matius 19:7

D. Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dan Tingkat Kesukaran Soal

Banyak yang salah menafsirkan bahwa soal HOTS adalah soal yang sulit. Soal sulit
belum tentu soal HOTS, demikian pula sebaliknya ‘Difficulty’ is NOT the same as the
higher order thinking.” kalimat sederhana ini bermakna bahwa soal yang sulit tidaklah
sama dengan soal HOTS. Kenyataannya, baik soal LOTS maupun HOTS, keduanya
memiliki rentang tingkat kesulitan yang sama dari yang mudah, sedang dan sulit.
Dengan kata lain, ada soal LOTS yang mudah dan ada juga soal HOTS yang mudah,
demikian juga dengan tingkat kesulitan yang tinggi ada juga pada soal LOTS. Sebagai
contoh, untuk mengetahui arti sebuah kata yang tidak umum (uncommon word)
mungkin memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi karena hanya sedikit siswa
yang mampu menjawab benar, tetapi kemampuan untuk menjawab permasalahan
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tersebut tidak termasuk higher order thinking skills. Sebaliknya sebuah soal yang
meminta siswa untuk menganalisa dengan melakukan pengelompokan benda
berdasarkan ciri fisik bukan merupakan soal yang sulit untuk dijawab oleh siswa.
Tingkat kesukaran (mudah v.s. sukar) dan dimensi proses berpikir (berpikir tingat
rendah v.s. berpikir tingkat tinggi) merupakan dua hal yang berbeda.
Kesalahpahaman interpretasi kalau LOTS itu mudah dan HOTS itu sulit dapat
mempengaruhi proses pembelajaran. Implikasi dari kesalahpahaman ini adalah guru
menjadi enggan memberikan atau mebiasakan siswanya untuk berpikir tingkat tinggi
hanya karena siswanya tidak siap, dan hanya menerapkan pembelajaran LOTS dan
tugas yang bersifat drill saja.

Peran Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Penilaian Hasil Belajar

Peran soal HOTS dalam penilaian hasil belajar siswa difokuskan pada aspek
pengetahuan dan keterampilan yang terkait dengan KD pada KI-3 dan KI-4. Soal-Soal
HOTS bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. Pada penilaian
hasil belajar, guru mengujikan butir soal HOTS secara proporsional. Berikut peran soal
HOTS dalam penilaian hasil belajar.

1. Mempersiapkan kompetensi siswa menyongsong abad ke-21

Penilaian hasil belajar pada aspek pengetahuan yang dilaksanakan oleh sekolah
diharapkan dapat membekali siswa untuk memiliki sejumlah kompetensi yang
dibutuhkan pada abad ke-21. Secara garis besar, terdapat 3 kelompok kompetensi
yang dibutuhkan pada abad ke-21 (215t century skills) yaitu: a) memiliki karakter
yang baik (religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas); b)
memiliki kemampuan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, dan
communication); serta c) menguasai literasi mencakup keterampilan berpikir
menggunakan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital,
dan auditori.

Penyajian soal-soal HOTS dalam penilaian hasil belajar dapat melatih siswa untuk
mengasah kemampuan dan keterampilannya sesuai dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21 di atas. Melalui penilaian berbasis pada soal-soal HOTS, keterampilan
berpikir kritis (critical thinking), kreativitas (creativity) dan rasa percaya diri
(learning self reliance), akan dibangun melalui kegiatan latihan menyelesaikan
berbagai permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari (problem-solving).

2. Memupuk rasa cinta dan peduli terhadap kemajuan daerah (local genius)
Soal-soal HOTS hendaknya dikembangkan secara kreatif oleh guru sesuai dengan
situasi dan kondisi di daerahnya masing-masing. Kreativitas guru dalam hal
pemilihan stimulus yang berbasis permasalahan daerah di lingkungan satuan
pendidikan sangat penting. Berbagai permasalahan yang terjadi di daerah
tersebut dapat diangkat sebagai stimulus kontekstual. Dengan demikian stimulus
yang dipilih oleh guru dalam soal-soal HOTS menjadi sangat menarik karena dapat
dilihat dan dirasakan secara langsung oleh siswa. Di samping itu, penyajian soal-
soal HOTS dalam penilaian hasil belajar dapat meningkatkan rasa memiliki dan
cinta terhadap potensi-potensi yang ada di daerahnya. Sehingga siswa merasa
terpanggil untuk ikut ambil bagian dalam memecahkan berbagai permasalahan
yang timbul di daerahnya.

3. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Pendidikan formal di sekolah hendaknya dapat menjawab tantangan di
masyarakat sehari-hari. Ilmu pengetahuan yang dipelajari di dalam
kelashendaknya terkait langsung dengan pemecahan masalah di masyarakat.
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Dengan demikian siswa merasakan bahwa materi pelajaran yang diperoleh di
dalam kelas berguna dan dapat dijadikan bekal untuk terjun di masyarakat.
Tantangan-tantangan yang terjadi di masyarakat dapat dijadikan stimulus
kontekstual dan menarik dalam penyusunan soal-soal penilaian hasil belajar,
sehingga munculnya soal-soal berbasis soal-soal HOTS, diharapkan dapat
menambah motivasi belajar siswa. Motivasi inilah yang menjadikan siswa menjadi
insan pembelajar sepanjang hayat

4. Meningkatkan mutu dan akuntabilitas penilaian hasil belajar

Instrumen penilaian dikatakan baik apabila dapat memberikan informasi yang
akurat terhadap kemampuan peserta tes. Penggunaan soal-soal HOTS dapat
meningkatkan kemampuan ketrampilan berpikir anak. Akuntabilitas pelaksanaan
penilaian hasil belajar oleh guru dan sekolah menjadi sangat penting dalam
rangka menjaga kepercayaan masyarakat kepada sekolah.

Pada Kurikulum 2013 sebagian besar tuntutan KD ada pada level 3 (menganalisis,
mengevaluasi, atau mencipta). Soal-soal HOTS dapat menggambarkan
kemampuan siswa sesuai dengan tuntutan KD. Kemampuan soal-soal HOTS untuk
mengukur keterampilan berpikir tigkat tinggi, dapat meningkatkan mutu
penilaian hasil belajar.

F. Langkah-Langkah Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Untuk menulis butir soal HOTS, terlebih dahulu penulis soal menentukan perilaku
yang hendak diukur dan merumuskan materi yang akan dijadikan dasar pertanyaan
(stimulus) dalam konteks tertentu sesuai dengan perilaku yang diharapkan. Pilih
materi yang akan ditanyakan menuntut penalaran tinggi, kemungkinan tidak selalu
tersedia di dalam buku pelajaran. Oleh karena itu dalam penulisan soal HOTS,
dibutuhkan penguasaan materi ajar, keterampilan dalam menulis soal, dan kreativitas
guru dalam memilih stimulus soal yang menarik dan kontekstual. Berikut dipaparkan
langkah-langkah penyusunan soal-soal HOTS.

1. Menganalisis KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS
Terlebih dahulu guru-guru memilih KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS.
Tidak semua KD dapat dibuatkan model-model soal HOTS. Pilihlah KD yang
memuat KKO yang pada ranah C4, C5, atau C6. Guru-guru secara mandiri atau
melalui forum MGMP dapat melakukan analisis terhadap KD yang dapat dibuatkan
soal-soal HOTS.

2. Menyusun Kisi-Kisi soal
Kisi-kisi penulisan soal-soal HOTS bertujuan untuk membantu para guru menulis
butir soal HOTS. Kisi-kisi tersebut diperlukan untuk memandu guru dalam: (a)
menentukan kemampuan minimal tuntutan KD yang dapat dibuat soal-soal HOTS,
(b) memilih materi pokok yang terkait dengan KD yang akan diuji, (c)
merumuskan indikator soal, dan (d) menentukan level kognitif.

3. Merumuskan Stimulus yang Menarik dan Kontekstual
Stimulus yang digunakan harus menarik, artinya stimulus harus dapat mendorong
siswa untuk membaca stimulus. Stimulus yang menarik umumnya baru, belum
pernah dibaca oleh siswa, atau isu-isu yang sedang mengemuka. Sedangkan
stimulus kontekstual berarti stimulus yang sesuai dengan kenyataan dalam
kehidupan sehari-hari, mendorong siswa untuk membaca. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk menyusun stimulus soal HOTS: (1) pilihlah beberapa
informasi dapat berupa gambar, grafik, tabel, wacana, dll yang memiliki
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keterkaitan dalam sebuah kasus; (2) stimulus hendaknya menuntut kemampuan
menginterpretasi, mencari hubungan, menganalisis, menyimpulkan, atau
menciptakan; (3) pilihlah kasus/permasalahan konstekstual dan menarik
(terkini) yang memotivasi siswa untuk membaca (pengecualian untuk mapel
Bahasa, Sejarah boleh tidak kontekstual); dan (4) terkait langsung dengan
pertanyaan (pokok soal), dan berfungsi.

Menulis butir pertanyaan sesuai dengan Kisi-Kisi soal

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal HOTS.
Kaidah penulisan butir soal HOTS, pada dasarnya hampir sama dengan kaidah
penulisan butir soal pada umumnya. Perbedaannya terletak pada aspek materi
(harus disesuaikan dengan karakteristik soal HOTS di atas), sedangkan pada aspek
konstruksi dan bahasa relatif sama. Setiap butir soal ditulis pada kartu soal, sesuai
format terlampir.

Membuat pedoman penskoran (rubrik) atau kunci jawaban

Setiap butir soal HOTS yang ditulis harus dilengkapi dengan pedoman penskoran
atau kunci jawaban. Pedoman penskoran dibuat untuk bentuk soal uraian.
Sedangkan kunci jawaban dibuat untuk bentuk soal pilihan ganda, dan isian
singkat.

Untuk memperjelas langkah-langkah penyusunan soal HOTS, disajikan dalam bagan
2.1.di bawah ini.
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B AB 111 Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata
Pelajaran Pa Kristen

Pada bagian ini akan dipaparkan gambaran umum mengenai mata pelajaran pendidikan
agama kristen dan budi pekerti, yaitu karakteristik mata pelajaran, tujuan dan ruang
lingkup mata pelajaran, serta pembelajaran dan penilaian mata pelajaran pendidikan
agama Kristen dan budi pekerti, sebagai landasan filosofi dan konseptual dalam
penyusunan soal HOTS mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti.

A. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama
dan pendidikan keagamaan, bahwa pendidikan agama adalah pendidikan yang
memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jenjang dan jenis
pendidikan. Pendidikan agama pada pendidikan formal dan program pendidikan
kesetaraan sekurang-kurangnya diselenggarakan dalam bentuk mata pelajaran atau
mata kuliah, yang dilaksanakan sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan dan
diajarkan sesuai dengan tahap perkembangan kejiwaan peserta didik.

Mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti adalah usaha yang
dilakukan secara kontinu dalam rangka mengembangkan kemampuan pada peserta
didik agar dengan pertolongan Roh Kudus dapat memahami dan menghayati kasih
Allah di dalam Yesus Kristus yang dinyatakannya dalam kehidupan sehari-hari,
terhadap sesama dan lingkungan hidupnya. Dasar-dasar pembelajaran dalam mata
pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti didasarkan pada Alkitab.

Perubahan nama mata pelajaran pendidikan agama Kristen berubah nama menjadi
mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti, tentu bukan tanpa alasan.
[stilah ‘budi pekerti’ yang dilekatkan pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen
menunjukkan bahwa pemerintah ingin melakukan pembaruan pendidikan, dari
pengembangan kurikulum yang didominasi oleh ranah pengetahuan menjadi
pembelajaran pengetahuan yang menyentuh ranah sikap untuk mendidikkan
karakter (budi pekerti) Kristiani terhadap peserta didik.

Mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti yang dilaksanakan
berdasarkan Kurikulum 2013 adalah usaha pendidikan iman Kristen yang dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan dalam dimensi spiritual manusia untuk
membangun manusia Indonesia seutuhnya yang berkarakter sesuai keteladanan
Yesus Kristus dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia, membangun
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik.

1. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Pendidikan agama secara umum berfungsi membentuk manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu
menjaga kedamaian dan kerukunn inter dan antarumat beragama.

Mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti bertujuan untuk:
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2.

a. Memperkenalkan Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus dan karya-karya-Nya agar
peserta didik bertumbuh iman percayanya dan meneladani Allah Tritunggal
dalam hidupnya.

b. Menanamkan pemahaman tentang Allah dan karya-Nya kepada peserta didik,
sehingga mampu memahami dan menghayatinya.

¢. Menghasilkan manusia Indonesia yang mampu menghayati imannya secara
bertanggungjawab serta berakhlak mulia di tengah masyarakat yang
pluralistik.

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi

Pekerti
Pendidikan agama Kristen dan budi pekerti di sekolah disajikan dalam dua aspek,
yaitu (1) aspek Allah Tritunggal dan karya-nya, dan (2) aspek nilai-nilai kristiani.
Secara holistik, pengembangan kompetensi inti dan kompetensi dasar pendidikan
agama Kristen dan budi pekerti pada Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu
pada dogma tentang Allah dan karya-Nya. Pemahaman terhadap Allah dan karya-
Nya harus tampak dalam nilai-nilai kristiani yang dapat dilihat dalam kehidupan
keseharian peserta didik. Inilah dua aspek yang menjadi ruang lingkup seluruh
materi pembelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti.

Landasan Teologis Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti telah ada sejak
pembentukan umat Allah yang dimulai dengan panggilan terhadap Abraham. Hal
ini berlanjut dalam lingkungan dua belas suku Israel sampai dengan zaman
Perjanjian Baru. Sinagoge atau rumah ibadah orang Yahudi bukan hanya menjadi
tempat ibadah melainkan menjadi pusat kegiatan pendidikan bagi anak-anak dan
keluarga orang Yahudi. Dengan demikian pendidikan iman Kristen tidak hanya
menjadi tanggung jawab gereja melainkan diimplementasikan dalam
pembelajaran formal yang dituangkan dalam pendidikan agama Kristen dan budi
pekerti di sekolah dan telah dimulai dari dalam keluarga masing-masing. Tetapi
Ayat-ayat Alkitab yang dapat dijadikan acuan dalam pendidikan agama Kristen
terdapat dalam Alkitab (Ulangan 6:4-9; Efesus 6:4; Amsal 22:6; Il Timotius 3:16).

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran pendidikan agama Kristen
dan budi pekerti di satuan pendidikan dibatasi hanya pada aspek yang secara
substansial mampu mendorong terjadinya transformasi dalam kehidupan peserta
didik, terutama dalam pengayaan nilai-nilai iman Kristiani. Sedangkan segala
sesuatu yang berhubungan dengan dogma dirumuskan dan diajarkan oleh gereja.

Pembelajaran

Dalam pembelajaran, pendidikan agama Kristen dan budi pekerti mendorong
peserta didik untuk menaati ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari serta
menjadikannya landasan etika dan moral baik dalam kehidupan pribadi,
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dengan demikian
diharapkan bahwa pembelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti
dapat berdampak terhadap keharmonisan, kerukunan, dan saling menghormati
diantara sesama pemeluk agama Kristen maupun dengan pemeluk agama yang
lain.

Pembelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti diberikan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, mendorong kreativitas dan
kemandirian, serta menumbuhkan motivasi untuk hidup sukses. Ini menjadi
bagian yang penting agar dapat membangun sikap mental dan berperilaku jujur,
disiplin, bekerja keras, mandiri, percaya diri, kompetitif, kooperatif, tulus,
bertanggung jawab, dalam hidup takut akan Tuhan. Serta menumbuhkan sikap
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kritis, inovatif, dinamis, untuk mendorong peserta didik memiliki kompetensi di
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan olaraga.

Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti
diberikan secara langsung (direct instructional) dimana materi pelajaran
diajarkan langsung oleh guru, maupun pembelajaran secara tidak langsung
(indirect instructional) dimana materi tidak diajarkan langsung melainkan
diteladankan atau difigurkan oleh guru dalam interaksi di sekolah setiap hari.
Secara khusus untuk kompetensi inti 1 (sikap spiritual) dan kompetensi inti 2
(sikap sosial) dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti
dan mata pelajaran, kedua kompetensi inti tersebut menjadi pembelajaran
langsung dengan penanaman serta pengembangan nilai-nilai sikap sebagai proses
pengembangan moral dan tingkahlaku. Sehingga kompetensi dasar pada
kompetensi inti 1 (sikap spiritual) dan kompetensi dasar pada kompetensi inti 2
(sikap sosial) dapat dsandingkan bersama-sama kompetensi dasar pada
kompetensi inti 3 (pengetahuan) dan kompetensi dasar pada kompetensi inti 4
(keterampilan), dalam pembelajaran langsung di kelas maupun dalam
pembelajaran tidak langsung yang diteladankan sebagai pendidikan iman yang
bermuara pada pendidikan karakter Kristiani.

Pembelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti tidak hanya sekedar
proses mentransfer ilmu pengetahuan dan keagamaan, tetapi memberikan
pengalaman belajar yang mendalami ajaran-ajaran di dalam Alkitab untuk
memperkenalkan Allah dan karya-karya-nya sehingga peserta didik bertumbuh
iman percayanya dan meneladani Allah dalam hidupnya; serta menanamkan
pemahaman tentang Allah dan karya-Nya kepada peserta didik, sehingga mampu
memahami, menghayati, dan mengamalkannya dengan benar dalam kehidupan
sehari-hari.

Seluruh pembelajaran bermuara pada nilai-nilai Kristiani untuk membentuk dan
membangun karakter Kristiani sesuai dengan keteladanan Kristus. Dengan
demikian peserta didik tidak hanya kompeten dalam ilmu tetapi kompeten dalam
kehidupan pribadi, yaitu mengalami perubahan perilaku seperti yang diajarkan
oleh Yesus Kristus. Sangat diharapkan bahwa melalui pembelajaran ini peserta
didik mengalami perjumpaan pribadi dengan Yesus Kristus, menerima dan
mengakuinya sebagai Juruselamat pribadi, serta hidup menjadi murid Kristus
yang menyangkal diri, memikul salib dan mengikut Yesus Kristus setiap hari.

Penilaian
Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh
pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan
belajar dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan yang
digunakan untuk menilai pencapaian kompetensi peserta didik, bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses
pembelajaran. Sedangkan fungsi penilaian hasil belajar, adalah:
a. Bahan pertimbangan dalam menentukan kenaikan kelas.
b. Umpan balik dalam perbaikan proses belajar mengajar.
c. Meningkatkan motivasi belajar siswa.
d. Evaluasi diri terhadap kinerja siswa

Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif

untuk melakukan penilaian terhadap masukan (input), proses, dan keluaran
(output) pembelajaran. Penilaian otentik adalah proses pengumpulan informasi
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oleh guru tentang perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dialami oleh
peserta didik melalui berbagai teknik untuk mengungkapkan, membuktikan atau
menunjukkan secara tepat bahwa tujuan pembelajaran telah tercapai. Beberapa
karakteristik penilaian otentik sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

€.

Penilaian merupakan bagian dari proses pembelajaran, bukan terpisah dari
proses pembelajaran.

Penilaian mencerminkan hasil proses pembelajaran pada kehidupan nyata,
tidak berdasarkan pada kondisi yang ada di sekolah.

Menggunakan bermacam-macam insttrumen, pengukuran dan metode yang
sesuai dengan karakteristik dan esensi pengalaman belajar.

Penilaian bersifat komprehensif dan holistik yang mencakup semua ranah
sikap, pemngetahuan, dan keterampilan.

Penilaian mencakup penilaian proses pembelajaran dan hasil belajar.

Penilaian otentik merupakan prinsip utama dalam standar penilaian Kurikulum
2013. Sesuai dengan prinsip-prinsip penilaian otentik maka beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan penilaian adalah:

a.

Pelaksanaan penilaian oleh guru mencakup ulangan/penilaian harian,
penilaian projek, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan
penilaian akhir tahun.

Penilaian harian dilakukan oleh pendidik terintegrasi dengan proses
pembelajaran dalam bentuk tes atau penugasan. Penilaian dilaksanakan pada
akhir pembelajaran satu materi pembelajaran atau sub materi pembelajaran
pada kegiatan penutup proses pembelajaran. Penilaian projek dilakukan oleh
pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran. Penilaian tengah semester,
penilaian akhir semester, dan penilaian akhir tahun, dilakukan oleh pendidik
di bawah koordinasi satuan pendidikan.

Penilaian mencakup penilaian proses dan hasil belajar. Penilaian proses
menilai perkembangan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.
Sedangkan penilaian hasil belajar dilakukan pada akhir proses pembelajaran.
Penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan
penilaian proses dan hasil belajar.

Proses penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah
menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian sesuai
dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta pedoman
penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.

Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan
penelusuran dan diakhiri dengan tes dan/atau nontes. Penelusuran dilakukan
dengan menggunakan teknik bertanya untuk mengeksplorasi pengalaman
belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat kemampuan peserta didik

B. Analisis Kompetensi Dasar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Kristen dan Budi
Pekerti
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Tabel 3.1. Tabel Analisis Kompetensi Dasar

Kelas/ Level

No. Kompetensi Dasar Semeste | Kogniti
r f
1. 3.1 Menganalisis ciri-ciri pribadi yang terus X/Ganjil L3 /C4
bertumbuh menjadi dewasa.
2. 3.4 Menganalisis makna kebersamaan dengan orang | X/Genap

L3/ C4

lain tanpa kehilangan identitas.
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3. 3.2 Menganalisis pentingnya nilai-nilai Kristiani XI/Ganjil L3 /C4
dalam kehidupan keluarga dan pernikahan
4. 3.5 Menilai perkembangan kebudayaan, ilmu XI/Gena L3/
pengetahuan, seni, dan tekonologi dengan mengacu p Cs
pada Alkitab
5. 3.2 Menganalisis nilai-nilai multikultur Xll/(lianjl L3 /C4
6. 3.3 Menilai pentingnya keadilan sebagai dasar XIl/Gena
mewujudkan demokrasi dan HAM pada konteks p L3 /C5
global dan lokal mengacu pada Alkitab
C. Contoh Stimulus Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Tabel 3.2. Tabel Contoh Stimulus
No. Kon];g:;:nm Stimulus K;::lagn(:]in[lj?in Tahapan Berpikir
1. 31 Disajikan Memprediksi e Menguraikan
Menganalisis cerita terkait | tindakan yang informasi terkait
ciri-ciri pribadi | pertumbuha | tepat dalam hukum Musa
yang terus n pada aspek | situasi tertentu tentang perzinahan.
bertumbuh moral yang yang Mengaitkan hukum
menjadi mencirikan | menggambarka Musa tersebut
dewasa. pertumbuha | n pertumbuhan dengan pengajaran
n tertentu pribadi dewasa dalam kalimat
dalam Tuhan Yesus.
proses Menganalisis reaksi
menjadi ahli-ahli Taurat dan
dewasa

orang-orang Farisi
yang meninggalkan
Tuhan Yesus dan
perempuan yang
mereka bawa
kepada Tuhan
Yesus.

Menelaah sikap dan
kalimat Tuhan
Yesus terhadap
ahli-ahli Taurat dan
orang-orang Farisi
yang datang
kepada-Nya.
Mentransfer konsep
pengampunan yang
diajarkan Tuhan
Yesus melalui
kalimat dan sikap-
Nya terhadap
perempuan
tersebut.
Memprediksi
tindakan yang tepat
dalam situasi
tertentu pada masa

17
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No. Kon];g:;:nm Stimulus K;::lagn(:]in[lj?in Tahapan Berpikir
kini yang
mencirikan sikap
moral pribadi yang
telah bertumbuh
dewasa.

2. 34 Disajikan Memprediksi e Memahami
Menganalisis cerita tindakan yang identitas remaja
makna tentang tepat dalam Kristen sebagai
kebersamaan remaja yang | konteks murid Kristus
dengan orang sedang kebersamaan e Menghubungkan
lain tanpa mempertaru | tertentu yang dengan konteks
kehilangan h-kan dialami oleh kebersamaan
identitas. identitasnya | kebanyakan dengan orang lain

sebagai remaja pada yang dialami oleh
murid masa kini agar kebanyakan remaja
Kristus tidak e Menganalisis
dalam kehilangan konteks yang
kebersamaa | identitasnya sedang dialami
n dengan sebagai murid remaja Kristen
orang lain Kristus e Memprediksi
tindakan yang tepat
dalam konteks
kebersamaan
tertentu tanpa
kehilangan
identitas sebagai
murid Kristus

3. 3.2 Disajikan Menentukan e Memahami fakta
Menganalisis ayat-ayat (merumuskan) bahwa ajaran
pentingnya Alkitab: konsep baru Kristen melarang
nilai-nilai Keluaran yang benar perzinahan atau
Kristiani dalam | 20:14,17; berdasarkan perceraian dalam
kehidupan Matius 19:6, | ayat-ayat bentuk apapun.
keluarga dan 8 tersebut ¢ Mentransfer konsep
pernikahan dalam hukum ke-7

ke dalam konsep
hukum ke-10.

e Menghubungkan
informasi dari
hukum ke-7 dan
hukum ke-10
dengan informasi
dari Matius 19:6.

e Menguraikan fakta
dalam Matius 19:7.

e Menggunakan ayat
dalam Keluaran
20:14,17; Matius
19:6-8 untuk
memecahkan
masalah perceraian.
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pada masa kini

No. Kon];g:;:nm Stimulus K;::lagn(:]in[lj?in Tahapan Berpikir
e Menyatukan
informasi/fakta
untuk merumuskan
kesimpulan/konsep
baru berdasarkan
Matius 19:7

4. 3.5 Menilai Disajikan Menilai tradisi | ¢ Memahami
perkembangan | wacana medila informasi/fakta
kebudayaan, tentang berdasarkan tradisi medila
ilmu tradisi kebenaran yang sebagai pengobatan
pengetahuan, | pengobatan | diajarkan oleh tradisional.
seni, dan di salah satu | Alkitab e Menghubungkan
tekonologi suku di tradisi medila
dengan Indonesia dengan pengobatan
mengacu pada | (misalnya medis modern dan
Alkitab tradisi konsep Alkitab.

medila di e Mentransfer konsep
tanah Mori, tradisi medila ke
Morowali dalam konsep
Utara) kebenaran di dalam
Alkitab
e Menilai tradisi
medila berdasarkan
kebenaran di dalam
Alkitab untuk
menjadi sebuah
kesimpulan.

5. 3.2 Disajikan Memprediksi e Menguraikan
Menganalisis wacana tindakan yang fakta/informasi
nilai-nilai berdasarkan | benar sesuai- yang ada dalam
multikultur ayat Alkitab: | sesuai nilai- stimulus (tentang

Paulus di nilai Kristiani masyarakat Atena
Atena (Kisah | dalam dan cara Paulus
Para Rasul kehidupan menyampaikan
17:16-34) masyarakat Injil).

multikultur e Menghubungkan

konteks masyarakat
Atena di dalam
Alkitab dengan
konteks masyarakat
masa kini.

e Mengintegrasikan
cara Paulus
menyampaikan Injil
Kristus dengan
konteks multikultur
saat ini.

e Menyimpulkan
nilai-nilai Kristiani
yang harus
diterapkan dalam
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No.

Kompetensi
Dasar

Stimulus

Kemampuan

Yang di Uji Tahapan Berpikir

konteks masyarakat
multikultur agar
dapat
menyampaikan Injil
dengan tepat.

o Memprediksi
tindakan yang tepat
dalam konteks
masyarakat
multikultur
tertentu pada masa
kini.

3.3 Menilai
pentingnya
keadilan
sebagai dasar
mewujudkan
demokrasi dan
HAM pada
konteks global
dan lokal
mengacu pada
Alkitab

Disajikan
wacana
tentang
proses
demokrasi di
tengah
masyarakat
awam

Merumuskan
sikap/tindakan
yang benar
sesuai dengan
nilai-nilai
Kristiani dalam
berdemokrasi

e Memahami konsep
demokrasi yang
benar

e Memahami konteks
masyarakat awam

e Menghubungkan
konsep demokrasi
dengan perilaku
masyarakat dalam
proses demokrasi

e Menganalisis
penyebab
terjadinya perilaku
tertentu

o Memprediksi
tindakan atau
solusi yang harus
dilakukan agar
proses demokrasi
dapat dilaksanakan
dengan benar.

D. Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator Soal

20

Tabel 3.3. Tabel Penjabaran Kompetensi Dasar menjadi Indikator Soal

No Kompetensi Dasar Indikator Soal
3.1 | Menganalisis ciri-ciri Disajikan cerita terkait pertumbuhan pada
pribadi yang terus aspek moral yang mencirikan pertumbuhan
bertumbuh menjadi tertentu dalam proses menjadi dewasa,
dewasa. peserta didik dapat memprediksi tindakan
yang tepat dalam situasi tertentu yang
menggam-barkan pertumbuhan pribadi
dewasa
3.4 | Menganalisis makna Disajikan cerita tentang remaja yang sedang
kebersamaan dengan mempertaruhkan identitasnya sebagai murid
orang lain tanpa Kristus dalam kebersamaan dengan orang
kehilangan identitas. lain, peserta didik dapat memprediksi
tindakan yang tepat dalam konteks
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No Kompetensi Dasar Indikator Soal
kebersamaan tertentu yang dialami oleh
kebanyakan remaja pada masa kini agar tidak
kehilangan identitasnya sebagai murid
Kristus
3.2 | Menganalisis pentingnya | Disajikan ayat-ayat Alkitab: Keluaran
nilai-nilai Kristiani 20:14,17; Matius 19:6,8; peserta didik dapat
dalam kehidupan menentukan (merumuskan) konsep baru
keluarga dan pernikahan | yang benar berdasarkan ayat-ayat tersebut.
3.5 | Menilai perkembangan Disajikan wacana tentang tradisi pengobatan
kebudayaan, ilmu di salah satu suku di Indonesia (misalnya
pengetahuan, seni, dan tradisi medila di tanah Mori, Morowali Utara)
tekonologi dengan peserta didik dapat menilai tradisi medila
mengacu pada Alkitab berdasarkan kebenaran yang diajarkan oleh
Alkitab
3.2 | Menganalisis nilai-nilai Disajikan wacana berdasarkan ayat Alkitab:
multikultur Paulus di Atena (Kisah Para Rasul 17:16-34)
peserta didik dapat memprediksi tindakan
yang benar sesuai-sesuai nilai-nilai Kristiani
dalam kehidupan masyarakat multikultur
pada masa kini
3.3 | Menilai pentingnya Disajikan wacana tentang proses demokrasi
keadilan sebagai dasar di tengah masyarakat awam, peserta didik
mewujudkan demokrasi | dapat merumuskan sikap/tindakan yang
dan HAM pada konteks benar sesuai dengan nilai-nilai Kristiani
global dan lokal mengacu | dalam berdemokrasi
pada Alkitab

E. Menyusun Kisi-Kisi

Tabel 3.4. Tabel Kisi-Kisi

Kompetens Kis/ Level Bentu No.
No . Materi | Sem Indikator Soal Kogniti So
i Dasar S f k soal al
3.1 | Menganalisi | Aspek X /1 | Disajikan cerita Level 3 PG 1
S ciri-ciri partum- terkait
pribadi buhan pertumbuhan pada
yang terus moral aspek moral yang
bertumbuh mencirikan
menjadi pertumbuhan
dewasa. tertentu dalam
proses menjadi
dewasa, peserta
didik dapat
memprediksi
tindakan yang
tepat dalam situasi
tertentu yang
menggambarkan
pertumbuhan
pribadi dewasa
3.4 | Menganalisi | Identitas | X/ | Disajikan cerita Level 3 PG 2
s makna sebagai 2 tentang remaja
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Kompetens Kls/ Level Bentu No.
No . Materi | Sem Indikator Soal Kogniti So
i Dasar k soal
s f al
kebersamaa | murid yang sedang
n dengan Kristus mempertaruhkan
orang lain identitasnya
tanpa sebagai murid
kehilangan Kristus dalam
identitas. kebersa-maan
dengan orang lain,
peserta didik dapat
memprediksi
tindakan yang
tepat dalam
konteks kebersa-
maan tertentu yang
dialami oleh
kebanyak-an
remaja pada masa
kini agar tidak
kehilangan
identitasnya
sebagai murid
Kristus
3.2 | Menganalisi | Nilai- Xl / | Disajikan ayat-ayat | Level 3 | Uraia | 4
s nilai 1 Alkitab: Keluaran n
pentingnya | Kristiani 20:14,17; Matius
nilai-nilai dalam 19:6,8; peserta
Kristiani pernikah didik dapat
dalam -an menentukan
kehidupan (merumus-kan)
keluarga konsep baru yang
dan benar berdasarkan
pernikahan ayat-ayat tersebut.
3.5 | Menilai Kebuda- | XI/ 2 | Disajikan wacana Level 3 | Uraia | 5
perkemban | yaan tentang tradisi n
g-an untuk pengobatan di
kebudaya- kehidupa salah satu suku di
an, ilmu n yang Indonesia
pengetahua | takut (misalnya tradisi
n, seni,dan | akan medila di,
tekonologi | Tuhan Morowali Utara)
dengan peserta didik dapat
mengacu menilai tradisi
pada medila
Alkitab berdasarkan
kebenaran yang
diajarkan oleh
Alkitab
3.2 | Menganalisi | Nilai- XIl / | Disajikan wacana Level 3 PG 3
s nilai-nilai | nilai 1 berdasarkan ayat
multikultur | Kristiani Alkitab: Paulus di
dalam Atena (KPR. 17:16-
kehidup- 34) peserta didik
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Kompetens Kls/ Level Bentu No.
No . Materi | Sem Indikator Soal Kogniti So
i Dasar k soal
s f al
an dapat memprediksi
multikul- tindakan yang
tur benar sesuai-sesuai
nilai-nilai Kristiani
dalam kehidupan
masyarakat
multikultur pada
masa kini
3.3 | Menilai Pendidik | XII / | Disajikan wacana Level 3 | Uraia | 6
pentingnya | -an 2 tentang proses n
keadilan demokra demokrasi di
sebagai si bagi tengah masyarakat
dasar masyara- awam, peserta
mewujudka | kat didik dapat
n awam merumuskan
demokrasi sikap/ tindakan
dan HAM yang benar sesuai
pada dengan nilai-nilai
konteks Kristiani dalam
global dan berdemokrasi
lokal
mengacu
pada
Alkitab
F. Kartu Soal
KARTU SOAL
(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kurikulum

Kompetensi Dasar

Materi
Indikator Soal

Level Kognitif

Soal 1.

: Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
:X/1
:2013

: Menganalisis ciri-ciri pribadi yang terus bertumbuh menjadi
dewasa

: Aspek pertumbuhan moral

: Disajikan cerita terkait pertumbuhan pada aspek moral yang
mencirikan pertumbuhan tertentu dalam proses menjadi
dewasa, peserta didik dapat memprediksi tindakan yang tepat
dalam situasi tertentu yang menggambarkan pertumbuhan
pribadi dewasa

: Level 3

Pagi-pagi benar Yesus telah berada di Bait Allah untuk mengajar rakyat yang datang23
kepada-Nya. Maka ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi membawa kepada-Nya seorang
perempuan yang kedapatan berbuat zinah. Ahli Taurat dan orang Farisi berkata: “Musa
dalam 23hukum Taurat memerintahkan kita untuk melempari perempuan-perempuan
yang demikian. Apakah pendapat-Mu tentang hal itu?”
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Yesus menjawab: “Barangsiapa di antara kamu tidak berdosa, hendaklah ia yang pertama
melemparkan batu kepada perempuan itu.” Tetapi setelah mendengar perkataan itu,
pergilah mereka seorang demi seorang, mulai dari yang tertua.

Lalu Yesus bangkit berdiri dan berkata kepadanya: “Hai perempuan, dimanakah mereka?
Tidak adakah seorang pun yang menghukum engkau?” Jawabnya: “Tidak ada, Tuhan.”
Lalu kata Yesus: “Aku pun tidak akan menghukum engkau. Pergilah, dan jangan berbuat
dosa lagi mulai dari sekarang.” (bandingkan Yohanes 8:1-11).

Tindakan/sikap Tuhan Yesus mengajarkan sebuah keteladanan yang harus dimiliki
seseorang yang telah bertumbuh dewasa secara moral, yaitu ....

A. mempelajari banyak hukum agama

B. menghukum bukan karena kebencian

C. tidak mencampuri perilaku orang lain

D. berperilaku sesuai dengan kebenaran

E. menuntut orang lain memenuhi hukum

Kunci Jawaban: D

Keterangan:
Termasuk soal HOTS karena:
1. Menguraikan informasi terkait hukum Musa tentang perzinahan.
2. Mengaitkan hukum Musa tersebut dengan pengajaran dalam kalimat Tuhan Yesus.
3. Menganalisis reaksi ahli-ahli Taurat dan orang-orang Farisi yang meninggalkan
Tuhan Yesus dan perempuan yang mereka bawa kepada Tuhan Yesus.
4. Menelaah sikap dan kalimat Tuhan Yesus terhadap ahli-ahli Taurat dan orang-orang
Farisi yang datang kepada-Nya.
5. Mentransfer konsep pengampunan yang diajarkan Tuhan Yesus melalui kalimat dan
sikap-Nya terhadap perempuan tersebut.
6. Memprediksi tindakan yang tepat dalam situasi tertentu pada masa kini yang
mencirikan sikap moral pribadi yang telah bertumbuh dewasa.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2
Level 2 C3
Level3 | C4-6 v

SOAL 2.
Kepada perempuan yang kedapatan berzinah, Tuhan Yesus tidak menjatuhkan hukuman
rajam seperti yang diajarkan oleh Musa dalam Taurat, tetapi Ia berkata: “Aku pun tidak
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akan menghukum engkau. Pergilah, dan jangan berbuat dosa lagi mulai dari sekarang.”
(Yohanes 8:11). Tindakan Tuhan Yesus mengandung makna ....

>

menentang tradisi

B. membiarkan dosa
C. mengampuni dosa
D. mengusir pendosa
E. mengabaikan hukum

Kunci Jawaban: C

Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menjelaskan informasi (memahami - C2)

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan

Diterima dengan
perbaikan

ditolak

Statistik Butir Soal

Daya pembeda (DP)

(TK)

Tingkat Kesukaran

Level Kognitif

Level 1

C1-2

\/'

Level 2

C3

Level 3

C4-6

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Kurikulum

Kompetensi Dasar

Materi
Indikator Soal

Level Kognitif

Soal 3.

KARTU SOAL
(PILIHAN GANDA)

: Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti

:X/2

:2013

: Menganalisis makna kebersamaan dengan orang lain tanpa
kehilangan identitas.

: Identitas sebagai murid Kristus

: Disajikan cerita tentang remaja yang sedang mempertaruhkan
identitasnya sebagai murid Kristus dalam kebersamaan dengan
orang lain, peserta didik dapat memprediksi tindakan yang tepat
dalam konteks kebersamaan tertentu yang dialami oleh
kebanyakan remaja pada masa kini agar tidak kehilangan
identitasnya sebagai murid Kristus

: Level 3

Tiga tahun merantau ke ibukota, Ashar berhasil membangun perilaku yang benar dalam
pergaulan dengan orang lain. Aktivitasnya dalam kegiatan rohani di gereja telah
memberikan pemahaman yang benar akan kekudusan hidup dalam pergaulan. Setelah
beberapa hari kembali ke rumah orang tuanya di desa ia bertemu dengan Wati. Wanita
yang kecantikannya mempesona itu pernah dicintainya. Ashar sengaja tidak berkabar
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untuk melupakan masa lalu mereka yang telah melampaui batas-batas kekudusan dalam
berpacaran, meskipun mereka tidak pernah memutuskan untuk mengakhiri hubungan
pacaran mereka. Ternyata Wati tetap setia menunggunya, selalu menolak cinta setiap laki-
laki yang hendak melamarnya. Dan saat ini Ashar sebenarnya tidak dapat membendung
hasratnya untuk melanjutkan cintanya pada Wati.

Jika kamu sebagai Ashar, tindakan yang tepat sesuai dengan identitas sebagai murid
Kristus adalah ...

A. tidak menemui Wati agar dapat menghilangkan perasaan cinta di dalam hati

B. mengakhiri perasaan cinta kepada Wati meskipun harus melawan hati nurani

C. menjaga kekudusan dengan cara menjadi pendeta dan menjauhi pergaulan luas

D. mengakui perzinahannya dengan Wati dimasa lalu dan mencari wanita lain saja

E. memulihkan hubungan dengan Wati dan memulai hubungan baru dalam kekudusan

Kunci Jawaban: E

Keterangan:
Termasuk soal HOTS karena :
1. Menguraikan informasi pada konteks pergaulan Ashar dan Wati.
2. Mentransfer konsep identitas sebagai murid Kristus dengan ke dalam pergaulan
remaja pada masa kini.
3. Mengintegrasikan informasi untuk menjadi kesimpulan tentang tindakan yang tepat
dalam konteks pergaulan Ashar dan Wati.
4. Memprediksi tindakan yang tepat dalam konteks kebersamaan tertentu sehingga
remaja kristen tidak kehilangan identitas sebagai murid Kristus.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2

Level 2 C3
Level 3 | C4-6 vV
Soal 4.

Salah satu contoh kebersamaan dengan orang lain yang dapat menghilangkan identitas
remaja Kristen sebagai murid Kristus adalah ....

A. menghadiri pesta ulang tahun sahabat

B. merasakan kesedihan teman berduka

C. menemani teman yang pergi ke pesta

D. menyembunyikan kesalahan sahabat

E. mencegah teman agar tidak bersalah
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Kunci Jawaban: D
Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menerapkan cara bergaul yang benar (aplikasi - C3)

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2
Level2 [C3 V
Level 3 C4-6

KARTU SOAL NOMOR

(URAIAN)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Kelas/Semester :XI/1
Kurikulum :2013

Kompetensi Dasar : Menganalisis pentingnya nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan
keluarga dan pernikahan

Materi : Nilai-nilai Kristiani dalam pernikahan

Indikator Soal : Disajikan ayat-ayat Alkitab: Keluaran 20:14,17; Matius 19:6,8;
peserta didik dapat menentukan (merumuskan) konsep baru
yang benar berdasarkan ayat-ayat tersebut.

Level Kognitif : Level 3

Soal 5.

Allah memberikan kesepuluh hukum agar umat pilihan Allah hidup kudus bagi Allah,
sebab Allah adalah kudus. “Jangan berzinah,” (hukum ke-7). “Jangan mengingini rumah
sesamamu; jangan mengingini isterinya, atau hambanya laki-laki, atau hambanya
perempuan, atau ...” (hukum ke-10). “Demikianlah mereka bukan lagi dua, melainkan
satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh diceraikan manusia. ....
Kata Yesus kepada mereka: “Karena ketegaran hatimu Musa mengizinkan kami
menceraikan isterimu, tetapi sejak semula tidaklah demikian.” (Matius 19:6, 8).

Banyak kasus perceraian dilakukan dengan berbagai alasan. Tuliskan pendapatmu
tentang pernikahan yang sedang terancam perceraian dengan berbagai alasan tersebut.

PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
5 | Pernikahan adalah kudus karena Allah yang menguduskan 1
Perzinahan adalah pelanggaran terhadap kesepuluh hukum Allah 1
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Pernikahan diikat melalui perjanjian setia kepada Allah, Pribadi yang 1
tidak pernah berubah setia
Allah melarang perceraian dengan alasan apapun 1
Pernikahan dengan permasalahan perzinahan tetap terikat di 1
hadapan Allah, diperlukan doa, pertobatan dan saling mengampuni
Total Skor 5
Skor Peroleh
Nilai; or Lerorenan x 100
Skor Maksimal
Keterangan:

Termasuk soal HOTS karena :

1. Memahami faktabahwa ajaran Kristen melarang perzinahan atau perceraian
dalam bentuk apapun.

2. Mentransfer konsep dalam hukum ke-7 ke dalam konsep hukum ke-10.

3. Menghubungkan informasi dari hukum ke-7 dan hukum ke-10 dengan informasi
dari Matius 19:6.

4. Menguraikan (menganalisis) fakta dalam Matius 19:7.

5. Menggunakan ayat dalam Keluaran 20:14,17; Matius 19:6-8 untuk memecahkan
masalah perceraian.

6. Menyatukan informasi/fakta untuk merumuskan kesimpulan/konsep baru
berdasarkan Matius 19:7

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2

Level 2 C3
Level 3 | C4-6 vV
Soal 6.

Mengapa ajaran iman Kristen melarang perceraian?

PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
6 | Karena apa yang telah dipersatukan oleh Allah tidak bleh diceraikan 1
manusia

Karena perceraian akan berdampak negatif terhadap anak-anak

Karena perceraian akan merusak hubungan di dalam keluarga

Karena Alkitab mengajarkan kesetiaan terhadap pasangan

N [N U [N

Total Skor
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. Skor Perolehan

i x100
Skor Maksimal

Nila

Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menjelaskan informasi yang sudah umum/rutin, tidak mengusung kebaruan (memahami
-C2)

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level1 |C1-2 v
Level 2 C3
Level 3 C4-6

KARTU SOAL NOMOR

(URAIAN)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Kelas/Semester :XI/2
Kurikulum 12013

Kompetensi Dasar : Menilai perkembangan kebudayaan, ilmu pengetahuan, seni, dan
tekonologi dengan mengacu pada Alkitab

Materi : Kebudayaan untuk kehidupan yang takut akan Tuhan

Indikator Soal : Disajikan wacana tentang tradisi pengobatan di salah satu suku
di Indonesia (misalnya tradisi medila di tanah Mori, Morowali
Utara) peserta didik dapat menilai tradisi medila berdasarkan
kebenaran yang diajarkan oleh Alkitab

Level Kognitif : Level 3

Soal 7.

Pada beberapa tahun terakhir telah berkembang suatu tradisi pengobatan baru dalam
masyarakat di tanah Mori yang bermula dari mimpi, bahwa suatu penyakit dapat diobati
dengan cara medila (=menjilat) tetapi hanya dapat dilaksanakan oleh orang tertentu
(=tabib) saja. Pasien cukup duduk atau berbaring, dan tabib yang yang mengobati akan
menjepit daun sabang di mulutnya sedangkan satu tangannya menyentuh tubuh pasien.
Sebenarnya tabib tersebut menjadi media dimana penyakit pasien akan keluar dari
tubuhnya dengan cara mengalir ke tubuh tabib dan dikeluarkan dalam bentuk darah
melalui daun sabang yang akan diludahkan oleh tabib. Ini dapat dilakukan sekali atau
beberapa kali sampai sang pasien sembuh. Kenyataannya, banyak pasien yang mengaku
disembuhkan dengan cara ini.
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Tuhan Yesus menyembuhkan orang sakit memang tanpa pengobatan dokter secara
medis, tetapi dengan kuasa-Nya yang ajaib Ia memberikan kesembuhan kepada orang
sakit. Tentu saja tabib tidak mempunyai kuasa seperti Tuhan Yesus.

Tuliskan penilaianmu terhadap tradisi medila, berdasarkan kebenaran yang diajarkan

oleh Alkitab.
PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
7 | Medila adalah tradisi yang termasuk white magic dimana Iblis 1
memikat hati manusia melalui kesembuhan
Kesembuhan itu dapat terjadi karena pasien percaya pada tradisi 1
tersebut
Cara pengobatan medila tersebut tidak dapat dijelaskan secara medis 1
dan tidak sesuai dengan cara pengobatan medis (semua penyakit
disembuhkan dengan satu cara saja)
Tradisi pengobatan dengan cara medila berasal dari mimpi, diluar 1
azas kewajaran, data digolongkan ke dalam praktek perdukunan
Iman Kristen menolak semua praktek perdukunan apapun bentuknya 1
Total Skor 5
. Skor Perolehan

Nila 100

I X
Skor Maksimal

Keterangan:
Termasuk soal HOTS karena :

1. Memahami informasi/fakta tradisi medila sebagai pengobatan tradisional.

2. Menghubungkan tradisi medila dengan pengobatan medis modern dan konsep
Alkitab.

3. Mentransfer konsep tradisi medila ke dalam konsep kebenaran di dalam Alkitab

4. Menilai tradisi medila berdasarkan kebenaran di dalam Alkitab untuk menjadi
sebuah kesimpulan.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan

Diterima dengan
perbaikan

ditolak

Statistik Butir Soal

Daya pembeda (DP)

Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif

Level 1 C1-2

Level 2 C3

Level 3 C 4-6 N
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Soal 8.

Tuliskan tiga (3) cara memanfaatkan kebudayaan sesuai kebenaran yang diajarkan oleh

iman Kristen.

PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

8 | Menggunakan unsur-unsur adat istiadat yang sesuai kebenaran untuk 1

melangsungkan pernikahan
Menggunakan bahasa daerah dalam peribadatan di gereja 1
Menggunakan nilai-nilai budaya untuk membangun kemanusiaan 1
Total Skor 3

Nilai: Skor Perolehan £100
Skor Maksimal

Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menyebutkan contoh menerapkan yang sudah umum/rutin, tidak mengusung kebaruan

(aplikasi - C3)

Keterangan (\/ )

perbaikan

Diterima tanpa

perbaikan

Diterima dengan

ditolak

Statistik Butir Soal

Daya pembeda (DP)

Tingkat Kesukaran

(TK)

Level Kognitif

Level 1 C1-2

Level 2 C3

Level 3 C4-6

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Kurikulum

Kompetensi Dasar

Materi
Indikator Soal

Level Kognitif

Soal 9.

\/'
KARTU SOAL
(PILIHAN GANDA)
: Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
:XIl /1
:2013

: Menganalisis nilai-nilai multikultur
: Nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan multikultur
: Disajikan wacana berdasarkan ayat Alkitab: Paulus di Atena
(Klsah Para Rasul 17:16-34) peserta didik dapat memprediksi
tindakan yang benar sesuai-sesuai nilai-nilai Kristiani dalam
kehidupan masyarakat multikultur pada masa kini.
: Level 3
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Bacalah dengan seksamal!
Orang Aten  :Bolehkah kami tahu ajaran baru mana yang kauajarkan ini?

Paulus

: “hai orang Atena, aku lihat, bahwa dalam segala hal kamu sangat
beribadah kepada dewa-dewa. Sebab ketika aku berjalan-jalan di kotamu
dan melihat-lihat barang-barang pujaanmu, aku menjumpai juga sebuah
mezbah dengan tulisan: Kepada Allah yang tidak dikenal. Apa yang kamu
sembah tanpa mengenalnya, itulah yang kuberitakan kepada kamu.”
(Kisah Para Rasul 17:16-34)

Menghadapi perbedaan dan permasalahannya di dalam kehidupan masyarakat
multikultur pada masa kini, Paulus mengajarkan tindakan yang tepat, yaitu ....

A.

B
C.
D.
E

membanding-bandingkan perbedaan yang ditemukan
menghargai perbedaan dan mengutamakan persamaan
menghindari perbedaan agar tidak menimbulkan konflik
menghargai semua orang dengan perbedaan yang dianutnya
menjawab kebutuhan manusia dengan kebenaran Alkitabiah

Kunci Jawaban: E

Keterangan:
Termasuk soal HOTS karena :

1.

2.

3.

4,

5.

Menguraikan fakta/informasi yang ada dalam stimulus (tentang masyarakat Atena
dan cara Paulus menyampaikan Injil).

Menghubungkan konteks masyarakat Atena di dalam Alkitab dengan konteks
masyarakat masa kini.

Mengintegrasikan cara Paulus menyampaikan Injil Kristus dengan konteks
multikultur saat ini.

Menyimpulkan nilai-nilai Kristiani yang harus diterapkan dalam konteks
masyarakat multikultur agar dapat menyampaikan Injil dengan tepat.
Memprediksi tindakan yang tepat dalam konteks masyarakat multikultur tertentu
pada masa kini.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan

Diterima dengan
perbaikan

ditolak

Statistik Butir Soal

Daya pembeda (DP)

Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif

Level 1 C1-2

Level 2 C3
Level 3 | C4-6 vV
Soal 10.

Perbedaan dapat menjadi pemicu timbulnya konflik. Tuhan Yesus meneladankan cara
menghadapi perbedaan dengan tepat ketika [a melakukan tindakan ini, yaitu ....
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C. menegur murid-murid yang tertidur dan meminta mereka berdoa dan berjaga
D. tidak menghukum perempuan yang kedapatan berzinah seperti yang harapkan
E. bercakap-cakap dengan perempuan Samaria di tepi sumur dan meminta minum

Kunci Jawaban: E
Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menyebutkan contoh (mengetahui - C1)

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Levell [C1-2 V
Level 2 C3
Level 3 C4-6

KARTU SOAL NOMOR

(URAIAN)
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
Kelas/Semester :XII/ 2
Kurikulum 12013

Kompetensi Dasar : Menilai pentingnya keadilan sebagai dasar mewujudkan
demokrasi dan HAM pada konteks global dan lokal mengacu pada

Alkitab
Materi : Pendidikan demokrasi bagi masyarakat awam
Indikator Soal : Disajikan wacana tentang proses demokrasi di tengah

masyarakat awam, peserta didik dapat merumuskan
sikap/tindakan yang benar sesuai dengan nilai-nilai Kristiani
dalam berdemokrasi

Level Kognitif : Level 3

Soal 11.

Menjelang pesta demokrasi selalu terdengar istilah ‘serangan fajar’ atau ‘money politik’
dan sejenisnya. Masyarakat awam yang mendapatkan serangan fajar seolah menikmati
keberuntungan dalam praktek money politik dengan konsekuensi tertentu (memilih
pelaku serangan fajar atau money politik tersebut dalam pesta demokrasi). Keadaan ini
sangat bertentangan dengan asas demokrasi serta menghina harkat dan martabat
manusia sebagai ciptaan Allah yang mulia dan memiliki kedudukan yang sama dalam
berdemokrasi. Akibatnya masyarakat akan memilih pelaku yang lebih banyak
menguntungkan mereka ‘sesaat sebelum pesta demokrasi’ tanpa memikirkan masa depan
bangsa Indonesia yang memerlukan pemimpin yang jujur, bersih, adil dan berintegritas
tinggi. Yang menjadi wakil rakyat bukanlah wakil rakyat yang dipilih karena berdedikasi
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untuk mewakili rakyat dalam pemerintahan, tetapi wakil yang telah menghabiskan

uangnya demi mendapatkan kedudukan tertentu.

Berdasarkan keadaan seperti ini, menurut pendapatmu rumuskanlah sikap atau tindakan
yang benar dan takut akan Tuhan agar masyarakat Indonesia tidak lagi menjadikan pesta
demokrasi sebagai ‘korban money politik’ hanya karena keuntungan sesaat dengan

serangan fajar.

PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
11 | Rakyat harus menolak semua praktek yang menodai proses 1

demokrasi dengan money politik atau serangan fajar atau bentuk lain
sebagai wujud hidup takut akan Tuhan.

agar mereka memahami bahwa money politik hanya memberi
keuntungan sesaat tetapi membawa banyak kerugian dan
penderitaan bagi rakyat di masa mendatang

Pemerintah harus lebih tegas menindak para pelaku money politik 1
atau serangan fajar
Penting dilakukan pendidikan demokrasi kepada masyarakat awam 1

Keterangan:

Termasuk soal HOTS karena :
1.
2.
3.

4,
5.

Melibatkan seluruh lapisan masyarakat untuk mengawal proses 1
demokrasi berlangsung bersih, adil, jujur dan bermartabat
Total Skor 4
. Skor Perolehan

Nila 100

I X
Skor Maksimal

Memahami konsep demokrasi yang benar

Memahami konteks masyarakat awam

Menghubungkan konsep demokrasi dengan perilaku masyarakat dalam proses
demokrasi
Menganalisis penyebab terjadinya perilaku tertentu

Memprediksi tindakan atau solusi yang harus dilakukan agar proses demokrasi
dapat dilaksanakan dengan benar

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan

Diterima dengan
perbaikan

ditolak

Statistik Butir Soal

Daya pembeda (DP)

(TK)

Tingkat Kesukaran

Level Kognitif

Level 1

C1-2

Level 2

C3

Level 3

C4-6

34




Modul Penyusunan Soal Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Mata Pelajaran PA Kristen

Soal 12.
Tuliskan tiga sikap/perilaku yang benar dalam berdemokrasi, yang telah dicontohkan di
dalam Alkitab.

PEDOMAN PENSKORAN:
No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor
12 | Samuel menghargai pendapat bangsa Israel pada saat mereka 1
meminta seorang raja
Tuhan Yesus bersedia bercakap-cakap dengan Nikodemus dan 1
mendengarkan pendapat-pendapatnya
Petrus menghargai perbedaan orang Yahudi dengan orang Yunani 1
Total Skor 3
Nilai: Skor Perolehan £100
Skor Maksimal

Keterangan: soal ini tidak termasuk HOTS karena hanya mengukur kemampuan
menyebutkan contoh, tidak mengusung kebaruan sebab menyebutkan apa yang sudah
rutin atau biasa (mengetahui - C1)

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2
Level 2 C3
Level3 [C4-6 V
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3: M AA Strategi Implementasi

A. Strategi

Strategi pembelajaran dan penilaian HOTS dilakukan dengan melibatkan seluruh
komponen stakeholder di bidang pendidikan mulai dari tingkat pusat sampai ke
daerah, sesuai dengan tugas pokok dan kewenangan masing-masing.

1. Pusat

Direktorat Pembinaan SMA sebagai leading sector dalam pembinaan SMA di

seluruh Indonesia, mengkoordinasikan strategi pembelajaran dan penilaian HOTS

dengan dinas pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait melalui

kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Merumuskan kebijakan pembelajaran dan penilaian HOTS;

b. Menyiapkan bahan berupa modul pembelajaran dan penilaian HOTS;

c. Melaksanakan pelatihan pengawas, kepala sekolah, dan guru terkait dengan
strategi pembelajaran dan penilaian HOTS;

d. Melaksanakan pendampingan ke sekolah-sekolah bekerjasama dengan dinas
pendidikan provinsi/kabupaten/kota dan instansi terkait lainnya.

2. Dinas Pendidikan

Dinas pendidikan provinsi sesuai dengan kewenangannya di daerah,

menindaklanjuti kebijakan pendidikan di tingkat pusat dengan melakukan

kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Mensosialisasikan kebijakan pembelajaran dan penilaian HOTS dan
implementasinya dalam penilaian hasil belajar;

b. Memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan penilaian HOTS dalam rangka
persiapan penyusunan soal-soal penilaian hasil belajar;

c. Melaksanakan pengawasan dan pembinaan ke sekolah-sekolah dengan
melibatkan pengawas sekolah.

3. Sekolah

Sekolah sebagai pelaksana teknis pembelajaran dan penilaian HOTS, merupakan

salah satu bentuk pelayanan mutu pendidikan. Dalam konteks pelaksanaan

penilaian hasil belajar, sekolah menyiapkan bahan-bahan dalam bentuk soal-soal
yang memuat soal-soal HOTS. Langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh sekolah
antara lain sebagai berikut.

a. Meningkatkan pemahaman guru tentang pembelajaran dan penilaian yang
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS).

b. Meningkatkan keterampilan guru untuk menyusun instrumen penilaian (High
Order Thinking Skills/HOTS) terkait dengan penyiapan bahan penilaian hasil
belajar.

B. Implementasi

Pembelajaran dan penilaian HOTS di tingkat sekolah dapat diimplementasikan dalam
bentuk kegiatan sebagai berikut.
1. Kepala sekolah memberikan arahan teknis kepada guru-guru/MGMP sekolah
tentang strategi pembelajaran dan penilaian HOTS yang mencakup:
a. Menganalisis KD yang dapat dibuatkan soal-soal HOTS;
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b. Menyusun kisi-kisi soal HOTS;

Menulis butir soal HOTS;

Membuat kunci jawaban atau pedoman penskoran penilaian HOTS;
Menelaah dan memperbaiki butir soal HOTS;

Menggunakan beberapa soal HOTS dalam penilaian hasil belajar.

Wakasek kurikulum dan Tim Pengembang Kurikulum Sekolah menyusun rencana
kegiatan untuk masing-masing MGMP sekolah yang memuat antara lain uraian
kegiatan, sasaran/hasil, pelaksana, jadwal pelaksanaan kegiatan;

Kepala sekolah menugaskan guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan sesuai
rencana kegiatan;

Guru/MGMP sekolah melaksanakan kegiatan sesuai penugasan dari kepala
sekolah;

Kepala sekolah dan wakasek kurikulum melakukan evaluasi terhadap hasil
penugasan kepada guru/MGMP sekolah;

Kepala sekolah mengadministrasikan hasil kerja penugasan guru/MGMP sekolah,
sebagai bukti fisik kegiatan penyusunan soal-soal HOTS.

s oo
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1.

Mata Pelajaran

FORMAT KISI-KISI SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

. . Kelas/ . Level Bentuk | No.
No. Kompetensi Dasar Materi Semester Indikator Soal Kognitif Soal Soal
Mengetahui Koordinator MGMP .......cccmeneeenersecnnennn.
Kepala SMA ...
NIP. NIP.
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Lampiran 2.

KARTU SOAL
(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran SR
Kelas/Semester SR
Kurikulum D s

Kompetensi Dasar

Materi

Indikator Soal
Level Kognitif : Level .....

Soal:

Kunci Jawaban:

Keterangan:

Deskripsikan alur berpikir yang diperlukan untuk menjawab soal ini, misalnya
transformasi konsep, mencari hubungan antar informasi, menyimpulkan, dan lain-lain.
Deskripsi ini penting untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, mengapa soal ini

merupakan soal HOTS.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2
Level 2 C3
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Lampiran 3.

KARTU SOAL NOMOR
(URAIAN)

Mata Pelajaran O
Kelas/Semester O
Kurikulum D s

Kompetensi Dasar
Materi

Indikator Soal
Level Kognitif

Soal:

PEDOMAN PENSKORAN:

No. Uraian Jawaban/Kata Kunci Skor

Total Skor

Keterangan:

Deskripsikan alur berpikir yang diperlukan untuk menjawab soal ini, misalnya
transformasi konsep, mencari hubungan antar informasi, menyimpulkan, dan lain-lain.
Deskripsi ini penting untuk memberikan pemahaman kepada pembaca, mengapa soal ini
merupakan soal HOTS.

Keterangan (\/ )

Diterima tanpa
perbaikan
Diterima dengan
perbaikan
ditolak

Statistik Butir Soal
Daya pembeda (DP)
Tingkat Kesukaran
(TK)

Level Kognitif
Level 1 C1-2
Level 2 C3
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Lampiran 4.
INSTRUMEN TELAAH SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI
BENTUK TES PILIHAN GANDA

Nama Pengembang Soal e e
Mata Pelajaran e e
Kelas/Program/Peminatan ...

Butir Soal**)

No. Aspek yang ditelaah
pekyang 1/ 2| 3| 4

Materi

A

1. | Soal sesuai dengan indikator.

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru,
mendorong siswa untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang kontekstual
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia
nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

Pilihan jawaban homogen dan logis.

Konstruksi

5

6

7.

8. | Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar.

B

9. | Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas.

10. | Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan
pernyataan yang diperlukan saja.

11. | Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban.

12. | Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif
ganda.

13. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi.

14. | Panjang pilihan jawaban relatif sama.

15. | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan "semua
jawaban di atas salah” atau “semua jawaban di atas
benar" dan sejenisnya.

16. | Pilihan jawaban yang berbentuk angka/waktu disusun
berdasarkan urutan besar kecilnya angka atau

kronologisnya.
17. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.
C. | Bahasa

18. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai
kaidahnya.

19. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat.

20. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

21. | Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata yang
sama, kecuali merupakan satu kesatuan pengertian.

D. | Aturan Tambahan




Butir Soal*¥*)
1123 4| 5

No. Aspek yang ditelaah

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama,
Ras, Antargolongan, Pornografi, Politik, Propopaganda,
dan Kekerasan).

*) Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan
teks yang tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).

**) Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang (\,-") bila soal sesuai dengan kaidah atau

tanda silang (X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.
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Lampiran 5.

INSTRUMEN TELAAH SOAL KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

BENTUK TES URAIAN
Nama Pengembang Soal e e
Mata Pelajaran e e
Kelas/Program/Peminatan ...
. Butir Soal*)
No. Aspek yang ditelaah
23| 4|5
A. | Materi
1. | Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk

bentuk Uraian).

2. | Soal menggunakan stimulus yang menarik (baru,
mendorong siswa untuk membaca).

3. | Soal menggunakan stimulus yang kontekstual
(gambar/grafik, teks, visualisasi, dll, sesuai dengan dunia
nyata)*

4. | Soal mengukur level kognitif penalaran (menganalisis,
mengevaluasi, mencipta).

5. | Jawaban tidak ditemukan pada stimulus.

6. | Tidak rutin (tidak familiar) dan mengusung kebaruan.

B. | Konstruksi

7. | Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan kata-
kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai.

8. | Memuat petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan
soal.

9. | Ada pedoman penskoran/rubrik sesuai dengan
kriteria/kalimat yang mengandung kata kunci.

10. | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas dan
berfungsi.

11. | Butir soal tidak bergantung pada jawaban soal lain.

C. | Bahasa

12. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia, untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai
kaidahnya.

13. | Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu.

14. | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif.

D. | Aturan Tambahan

Soal tidak mengandung unsur SARAPPPK (Suku, Agama,
Ras, Anatargolongan, Pornografi, Politik, Propopaganda,
dan Kekerasan).

*) Khusus mata pelajaran Bahasa dan Satra Indonesia dan Sejarah dapat menggunakan
teks yang tidak kontekstual (fiksi, karangan, dan sejenisnya).
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**) Pada kolom Butir Soal diisikan tanda centang («.n" ) bila soal sesuai dengan kaidah atau
tanda silang (X) bila soal tersebut tidak memenuhi kaidah.




